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ABSTRACT

The purpose of this study was to describe the increase in mathematics learning outcomes and activities of class IX A students of SMP Negeri 7 Tasikmalaya through the application of the STAD type cooperative learning model with Pesona Edu software media. This research is a classroom action research which was conducted in two cycles. Each cycle consists of four stages, namely planning the action, implementing the action, evaluating, and reflecting. The research instrument used in this study was an observation sheet to assess student activity and a test to assess mathematics learning outcomes. Furthermore, the collected data were analyzed using descriptive analysis method. Based on the analysis of research data, it shows that student learning outcomes have increased from an average score of 62 and 25% classical completeness in the first cycle to an average of 78.22 learning outcomes with 87,5% classical completeness in the second cycle. In addition, based on the results of observations there is an increase in student learning activities during the teaching and learning process. The results of this study indicate that learning mathematics using the cooperative model type STAD with Pesona Edu software media can increase student activity and can improve student achievement, so this learning model can be an alternative choice in learning mathematics.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar Matematika dan aktivitas siswa kelas IX A SMP Negeri 7 Tasikmalaya melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media software Pesona Edu. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, evaluasi,dan refleksi.  Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi untuk menilai aktivitas siswa dan tes untuk menilai hasil belajar matematika. Selanjutnya data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Berdasarkan analisis data penelitian menunjukkan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari nilai rata-rata 62 dan ketuntasan klasikal 25% pada siklus I menjadi rata-rata hasil belajar 78,22 dengan ketuntasan klasikal sebesar 87,5% pada siklus II. Selain itu berdasarkan hasil observasi terdapat peningkatan aktifitas belajar siswa selama proses belajar mengajar dilakukan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Matematika menggunakan model kooperatif tipe STAD dengan media software Pesona Edu dapat meningkatkan keaktifan siswa dan dapat meningkatkan prestasi hasil belajar siswa, sehingga model  pembelajaran ini dapat dijadikan alternatif pilihan pada pembelajaran matematika.
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PENDAHULUAN
Sampai saat ini matematika masih dianggap mata pelajaran yang sulit, membosankan, bahkan menakutkan. Anggapan ini mungkin tidak berlebihan selain mempunyai sifat yang abstrak, pemahaman konsep matematika yang baik sangatlah penting karena untuk memahami konsep yang baru diperlukan praysarat pemahaman konsep sebelumnya. Matematika adalah sarana berpikir ilmiah yang diperlukan untuk menambah kemampuan berpikir logis, sistematis dan kritis siswa (Rakhmawati,2012). Konsep dalam matematika banyak yang berupa konsep abstrak, oleh karena itui guru mempunyai tugas untuk memilih model dan media pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang disampaikan demi tercapainya tujuan pendidikan. 
Agar tujuan pengajaran dapat tercapai, guru harus mampu mengorganisir semua komponen sedemikian rupa sehingga antara komponen yang satu dengan lainnya dapat berinteraksi secara harmonis. Salah satu komponen dalam pembelajaran adalah pemanfaatan berbagai macam strategi dan metode pembelajaran secara dinamis dan fleksibel sesuai dengan materi, siswa dan konteks pembelajaran (Suhito, 2000). Sehingga dituntut kemampuan guru untuk dapat memilih model pembelajaran serta media yang cocok dengan materi atau bahan ajar.
Menurut Sobel dan Maletsky (2001) banyak sekali guru matematika yang menggunakan waktu pelajaran dengan kegiatan membahas tugas-tugas, lalu memberi pelajaran baru, memberi tugas kepada siswa. Pembelajaran seperti di atas yang rutin dilakukan hampir tiap hari dapat dikategorikan sebagai 3M, yaitu membosankan, membahayakan dan merusak seluruh minat siswa. Apabila pembelajaran seperti ini terus dilaksanakan maka kompetensi dasar dan indikator pembelajaran tidak akan dapat tercapai secara maksimal. Selain itu pemilihan media yang tepat juga sangat memberikan peranan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas IX SMP Negeri 7 Kota Tasikmalaya sampai saat ini masih banyak ditemukan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa di dalam mempelajari matematika. Salah satu kesulitan itu adalah memahami konsep pada pokok bahasan Statistika dan Peluang . Akibatnya terjadi banyak kesulitan siswa dalam menjawab soal-soal baik soal-soal ulangan harian, ulangan umum, dan soal-soal Ujian Nasional yang berhubungan dengan Statistika dan Peluang. Berdasarkan uraian tersebut perlu kiranya dikembangkan suatu tindakan yang dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.

Dalam pembelajaran matematika salah satu upaya yang dilakukan oleh guru adalah dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) karena dengan menggunakan model pembelajaran ini dapat terjadi proses saling membantu diantara anggota-anggota kelompok untuk memahami konsep-konsep matematika dan memecahkan masalah matematika dengan kelompoknya (Mariani, 2016; Sutriyono dan Putri, 2018). Selain itu penggunaan media dalam pembelajaran matematika sangat menunjang, karena dengan menggunakan media pembelajaran siswa lebih mudah memahami konsep matematika yang abstrak.
Selama ini media pembelajaran yang dipakai adalah alat peraga yang terbuat dari tripleks-tripleks. Tetapi seiring dengan berkembangnya teknologi, media pembelajaran tersebut kurang menarik  perhatian dan minat siswa. Untuk itu diperlukan suatu media pembelajaran yang dapat lebih menarik perhatian dan minat siswa tanpa mengurangi fungsi media pembelajaran secara umum. Dapat dikatakan bahwa guru dalam melakukan pembelajaran matematika harus bisa membuat situasi yang menyenangkan dengan memberikan alternatif penggunaan alat peraga atau media pembelajaran yang bisa digunakan pada berbagai tempat dan keadaan, baik di sekolah maupun di rumah.

Salah satu upaya pemilihan media pembelajaran adalah dengan menggunakan media software dalam komputer. Software pembelajaran adalah suatu program komputer yang dirancang khusus untuk membantu proses pemahaman ilmu dan pengetahuan tertentu. Dengan kata lain adalah konten yang digunakan sebagai pendamping belajar bagi siswa, atau alat bantu mengajar bagi guru dan orangtu. Salah satu software yang dapat digunakan dalam pembelajaran Matematika adalah Pesona Edu. Pesona Edu Pembelajaran menyediakan konsep-konsep matematika yang biasanya sulit untuk dijelaskan dengan cara konvensional. Melalui konten Pesona Edu pembelajaran konsep belajar disajikan dalam bentuk animasi dan simulasi interaktif yang indah, jelas dan kontekstual, sehingga menarik dan sangat mudah dipahami oleh siswa (Sastrawan, et.al, 2014).

Penggunaan media pembelajaran matematika yang berbentuk media software Pesona Edu memungkinkan digunakan dalam berbagai keadaan tempat, baik di sekolah maupun di rumah, serta yang paling utama adalah dapat memenuhi nilai atau fungsi media pembelajaran secara umum. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan multi media software berisi tayangan-tayangan yang menarik dapat memberikan kesempatan kepada siswa dalam memahami dan mencari pemecahan suatu masalah terkait pokok bahasan statistika dan peluang dalam kelompoknya masing-masing sehingga dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar matematika siswa. 

 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar Matematika dan aktifitas siswa kelas IX A SMP Negeri 7 Kota Tasikmalaya melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media software Pesona Edu.
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di kelas IX A SMP Negeri 7 Kota Tasikmalaya tahun pelajaran 2015/2016. Penelitian ini dimulai pada bulan Oktober sampai dengan awal bulan Desember 2015. Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX A yang berjumlah 32 orang. Metode yang digunakan dalam poenelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berlangsung selama dua siklus. Rancangan masing-masing siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, evaluasi, dan refleksi. 
1. Tahap Perencanaan

Tahapan perencanaan penyusunan program tindakan pembelajaran dalam arti luas, berlangsung sejak mulai meneliti Standar Isi, Silabus, sampai menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan instrument untuk pengumpulan data.  Permasalahan kelas yang perlu diatasi untuk usaha peningkatan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika adalah konsentrasi, pemahaman konsep, dan kreatifitas siswa dalam pembelajaran kurang. Setelah mendapatkan masalah tersebut di atas, dilanjutkan dengan mengidentifikasi faktor penyebab lainnya. Karena melalui pemahaman berbagai kemungkinan penyebab masalah, suatu tindakan dapat dikembangkan. Peneliti menganggap bahwa penyebab masalah adalah kualitas pembelajaran seperti : a) pembelajaran cenderung satu arah, kurang demokratis, b) pembelajaran kurang memanfaatkan alat peraga, membosankan, dan c) di dalam pembelajaran tidak ada bimbingan dari guru terhadap individu maupun kelompok siswa. Dari hasil observasi kemudian dilakukan perencanaan solusi untuk mengatasi masalah tersebut.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Tindakan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif type STAD dengan media software Pesona Edu untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa dilakukan dalam dua siklus dimana setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. SIntaks model kooperatif type STAD yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Slavin (Anifah, 2014) adalah memiliki komponen presentasi kelas, kerja kelompok, pengembangan individu, dan evaluasi. Secara rinci tahapan kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut: 1) memberitahu Kopetensi Dasar, inti materi ajar, dan kegiatan yang akan dilakukan. 2) memberikan LKS sesuai materi ajar. 3) menyampaikan materi ajar secara sistematis, simpel, dan menggunakan software Pesona Edu sebagai media pembelajaran yang dapat membantu pemahaman siswa, 4) mendorong dan membimbing siswa untuk menyampaikan ide, 5) memberikan tugas baik kelompok maupun individu dengan petunjuk jelas, 6) membimbing proses penyelesaiannya, 7) merespon setiap pendapat atau perilaku siswa, 8) membimbing siswa membuat rangkuman materi ajar, dan 9) melakukan evaluasi untuk mengecek pemahaman siswa.
3. Tahap Evaluasi
Dalam penelitian ini, prosedur yang digunakan untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut; a) tes pada setiap akhir tindakan, dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari setelah pemberian tindakan. Tes yang diberikan dalam bentuk uraian, karena peneliti ingin mengetahui proses jawaban siswa secara rinci, b) Observasi, dilakukan untuk mengamati aktifitas siswa selama kegiatan penelitian, sebagai upaya untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, dan untuk mengetahui sejauh mana tindakan dapat menghasilkan perubahan yang dikehendaki oleh peneliti. Observasi ini dilakukan oleh peneliti selama pelaksanaan tindakan dalam dua siklus.

Data aspek kognitif siswa selanjutnya dianalisis secara deskriptif yaitu dengan menentukan nilai rata-rata, ketuntasan individual (KI), dan ketuntasan klasikal (KK). Indikator keberhasilan tindakan yang dilakukan adalah nilai rata-rata mencapai lebih dari atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh SMP Negeri 7 Kota Tasikmalaya yaitu 70 dan ketuntasan klasikal lebih dari atau sama dengan 80%. 

Analisis data aktivitas belajar siswa dilakukan secara deskriptif. Penentuan keberhasilan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan akhir penelitian ini menggunakan perolehan skor dalam prosentase (%) dengan tingkat keaktifan siswa dalam kriteria Baik minimal 80%. Kriteria keaktifan siswa sesuai dengan  Tabel 1. sebagai berikut.
Tabel 1

Tingkat Keaktifan Siswa Selama PBM 
	Persentase
	Kriteria

	≥ 80%
	Sangat baik

	60 – 79%
	Baik

	40 – 59%
	Cukup

	20 -39%
	Kurang

	<20%
	Sangat Kurang


4. Tahap Refleksi

Dari hasil tindakan yang dilakukan pada penelitian ini dilihat apabila pada akhir siklus pertama menunjukkan sudah memenuhi indikator keberhasilan tindakan maka PTK dianggap sudah tuntas dan apabila belum terpenuhi maka tindakan dilanjutkan dengan menyusun kembali perencanaan siklus kedua dan seterusnya hingga terpenuhinya kriteria keberhasilan tindakan yang dilakukan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dengan masing-masing siklus terdiri dari tiga kali tatap muka. Penjabaran kegiatan dan hasil penelitian sebagai berikut.

1. Siklus I
Solusi masalah yang digunakan oleh peneliti sebagai tindakan, yaitu perbaikan pada proses belajar mengajar. Perbaikan yang dikembangkan pada siklus pertama adalah model pembelajaran yang biasanya cenderung satu arah dan berpusat pada guru (teacher centered) dibenahi menjadi pembelajaran yang melaksanakan model pembelajaran kooperatif type STAD. Model ini kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa (student centered). Penerapan kombinasi pembelajaran ini secara umum pembelajaran diawali dengan pertemuan klasikal untuk memberikan informasi dasar, penjelasan tentang tugas yang akan dikerjakan, serta hal-hal lain yang dianggap perlu. Setelah pertemuan secara klasikal siswa diberi kesempatan kerja dalam kelompok (penerapan latihan terkontrol), kemudian bekerja secara perorangan (penerapan latihan mandiri).
Pada Siklus I materi yang diberikan adalah Statistika. Model pembelajaran yang digunakan adalah kooperatif type STAD dengan software Pesona Edu sebagai media. Kelas dibagi menjadi 6 kelompok, dengan setiap kelompok terdiri dari lima siswa. Pengelompokan dilakukan dengan memperhatikan kemampuan siswa, sehingga tiap kelompok terdiri dari siswa yang mempunyai kemampuan diatas, sedang, dan di bawah rata-rata. Peneliti sudah berusaha untuk menghindari kelompok dengan jumlah genap namun keadaan jumlah siswa yang memaksa ada dua kelompok terdiri dari 6 orang siswa. 
Pembelajaran dilakukan selama 6 jam pelajaran (tiga kali pertemuan). Dua kali pertemuan untuk pelaksanaan tindakan dan sekali pertemuan untuk pelaksanaan tes hasil belajar. Sedangkan observasi keaktifan siswa dilaksanakan selama berlangsungnya proses pembelajaran. Pada akhir siklus I dilakukan tes untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa menggunakan soal uraian agar lebih jelas dapat menggambarkan kemampuan dan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang diberikan.
Pada siklus I pengelompokan siswa dilakukan dengan mempertimbangkan hasil ulangan I, dimana setiap kelompok heterogen kemampuan kognitifnya. Dari enam kelompok yang terdiri dari 5 sampai 6 orang siswa masih tampak lebih mengutamakan penonjolan individu. Hal ini tampak dari anggota kelompok yang lebih suka mengerjakan kedepan sebelum membantu pemahaman teman sekelompoknya. Untuk mengatasi hal ini peneliti berulang-ulang memberitahukan agar sola-soal yang diberikan dalam LKS didiskusikan lebih dahulu dalam kelompoknya, dan bagi siswa yang kurang paham agar menanyakan kepada teman sekelompoknya.

Pada setiap awal pembelajaran peneliti selalu memberitahukan tujuan pembelajaran, inti materi ajar, dan kegiatan yang dilakukan serta membimbing siswa yang bertujuan untuk membangun hubungan baik dengan siswa. Dari enam kelompok yang ada tampak satu kelompok yaitu kelompok VI yang kurang aktif dan kurang serius dalam proses pembelajaran sehingga memerlukan perhatian lebih dari guru. Data hasil belajar kognitif penelitian siklus I secara terperinci seperti dalam Tabel 2. Berikut.
Tabel 2.

Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus I

	Jumlah Siswa
	Hasil Belajar Kognitif
	Ketuntasan Belajar

	
	Nilai Tertinggi
	Nilai Terendah
	Nilai
Rata-rata
	Tuntas
	Belum

Tuntas

	
	
	
	
	Jml
	%
	Jml
	%

	32 orang
	82
	42
	62
	8
	25
	24
	75


Berdasarkan tabel hasil pengolahan data penelitian pada akhir siklus I nampak bahwa dari 32 orang siswa di kelas IX A SMP Negeri 7 Kota Tasikmalaya pada siklus I baru sebanyak 8 orang siswa yang mendapat nilai ≥ 70 atau dengan kata lain sebanyak 25% siswa tuntas dan 75% lainnya belum mencapai KKM. Nilai yang diperoleh pada siklus I sebanyak 2 orang siswa mendapat nilai tertinggi yaitu 82 dan nilai terendah 42 diperoleh oleh 1 orang siswa. Nilai Rata-rata hasil belajar pada siklus I sebesar 62. Kesalahan siswa dalam mengerjakan tes sebagian besar karena kurangnya pemahaman konsep dan kesalahan dalam menyusun data dan membuat grafik/ diagram yang diminta sehingga memerlukan perbaikan pada siklus selanjutnya. 

Adapun hasil observasi keaktifan siswa pada siklus I baru 12 orang siswa atau sebanyak 37,5% siswa yang tergolong kategori keaktifan baik sedangkan 15 orang siswa atau 46,9% tergolong kategori cukup dan 5 orang siswa atau 15,6% masih dalam kategori keaktifan kurang. Tingkat keaktifan siswa pada siklus I seperti pada diagram Gambar 1. berikut.
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Gambar 1. Diagram Persentase Keaktifan Siswa Siklus I
Berdasarkan hasil penelitian siklus I hasil belajar rata-rata nilai matematika, tingkat ketuntasan klasikal dan tingkat keaktifan siswa belum memenuhi kriteria keberhasilan tindakan yang diharapkan sehingga tindakan dilanjutkan dengan siklus kedua untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi pada saat pelaksanaan siklus I.
2. Siklus II
Pada siklus II materi yang diberikan adalah Peluang, dilaksanakan selama 6 jam pelajaran (dalam 3 kali pertemuan). Dua kali pertemuan untuk pelaksanaan tindakan dan sekali pertemuan untuk pelaksanaan tes hasil belajar. Pembenahan yang dilakukan pada siklus II melihat dari observasi pada siklus I antara lain: a) pengulangan–pengulangan tayangan media yang dianggap penting, b) pengelompokan siswa diatur ulang disesuaikan dengan hasil tes siklus I, c) pemberian bimbingan dari guru terhadap kelompok yang kesulitan dalam memecahkan permasalahan, dan d) memotivasi siswa yang tergolong kurang untuk mewakili kelompoknya mempersentasikan kerja kelompoknya.
Pada siklus II diadakan beberapa perombakan kelompok, pengelompokan diatur ulang dengan melihat hasil belajar pada siklus I. Diskusi pada siklus II berjalan dengan baik, siswa yang sudah mengerti mau memberi penjelasan kepada anggota kelompok yang belum paham, sedangkan yang belum paham tidak malu-malu untuk bertanya kepada temannya. Bahkan beberapa siswa sudah berani bertanya kepada guru bila ada soal yang belum dapat dikerjakan kelompoknya. Sedangkan untuk mengerjakan ke papan tulis dilakukan dengan menunjuk wakil tiap kelompoknya, penunjukan dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk memberikan kesempatan pada siswa agar lebih berani mengemukakan pendapat. Pada siklus II ini guru lebih banyak memberikan bimbingan pada siswa yang nilainya kurang pada siklus I. Hasil belajar pada akhir siklus II seperti pada Tabel 3 berikut.
Tabel 3.

Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus II
	Jumlah Siswa
	Hasil Belajar Kognitif
	Ketuntasan Belajar

	
	Nilai Tertinggi
	Nilai Terendah
	Nilai
Rata-rata
	Tuntas
	Belum

Tuntas

	
	
	
	
	Jml
	%
	Jml
	%

	32 orang
	91
	63
	78,22
	28
	87,5
	4
	12,5


Berdasarkan tabel pada Siklus II rata-rata prestasi belajar siswa terjadi kenaikan sebesar 16,22 menjadi 78,22 dengan ketuntasan 87,5% atau naik sebanyak 62,5% dari siklus sebelumnya. Bila dibandingkan dengan hasil pada siklus I terdapat beberapan kenaikan yang cukup memuaskan seperti, untuk nilai tertinggi dari 82 pada sklus I menjadi 91 pada siklus II, begitu pula terjadi peningkatan pada nilai terendah dari 42 menjadi 63. Tingkat keaktifan siswa juga pada siklus II mengalami kenaikan seperti pada diagram Gambar 2. berikut.
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Gambar 2. Diagram Persentase Keaktifan Siswa Siklus II

Berdasarkan diagram tersebut pada siklus II terjadi kenaikan keaktifan siswa selama pelaksanaan KBM. Pada siklus II siswa yang masuk ke dalam kategori keaktifan sangat baik sebanyak 7 orang siswa atau sebesar 21,9% , sebanyak 21 orang siswa atau sebesar 65.62% dalam kategori keaktifan baik dan 4 orang siswa atau 12,5% dalam kategori cukup. Berdasarkan hasil tersebut sudah melampaui kriteria minimal keberhasilan tindakan yaitu total ada 87,52% siswa yang sudah minimal memiliki keaktifan Baik. Berdasarkan hasil tersebut berarti tindakan dikatakan berhasil dan tidak diperlukan siklus selanjutnya. Rekapitulasi peningkatan hasil belajar siklus II secara lengkap dapat dilihat dalam Tabel 4 berikut.
Tabel 4.

Perbandingan Hasil Belajar Siklus I dan II
	Jumlah Siswa
	Hasil Belajar Kognitif
	Ketuntasan Belajar

	
	Nilai Tertinggi
	Nilai Terendah
	Nilai

Rata-rata
	Tuntas
	Belum

Tuntas

	
	
	
	
	Jml
	%
	Jml
	%

	32 orang
	82
	42
	62
	8
	25
	24
	75

	32 orang
	91
	63
	78,22
	28
	87,5
	4
	12,5

	Peningkatan
	9
	21
	16.22
	20
	62.5
	
	



Berdasarkan tabel tersebut terlihat adanya peningkatan hasil belajar Matematika yang signifikan antara siklus I dan siklus II. Dengan demikian penerapan model pembelajaran kooperatif Type STAD dengan media software Pesona Edu dapat meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan aktifitas belajar matematika siswa kelas IX A SMP Negeri 7 Tasikmalaya Tahun pelajaran 2015/2016. Perbandingan tingkat keaktifan siswa selama tindakan dilaksanakan secara lebih jelas seperti dalam diagram Gambar.3 berikut.


[image: image3.emf]0

10

20

30

40

50

60

70

Persentase (%)

Kurang Cukup Baik Sangat Baik

Kategori

Diagram Perbandingan Keaktifan Siswa Pada Siklus I dan II

Siklus I

Siklus II


Gambar.3 Diagram Perbandingan Keaktifan Siswa Pada Siklus I dan II

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mariani (2016) serta Sutriyono dan Putri (2018) menyatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakaan model pembelajaran kooperatif type STAD dapat terjadi proses saling membantu diantara anggota-anggota kelompok untuk memahami konsep-konsep matematika dan memecahkan masalah matematika dengan kelompoknya. Pada proses pelaksanaan model kooperatif STAD juga berdampak pada peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran, berani mengajukan pendapat, dapat bertangung jawab dan bisa saling membantu teman satu kelompok atau pun beda kelompok. Keunggulan-keunggulan inilah yang berdampak pada peningkatan hasil belajar matematika siswa
Faktor lain yang menyebabkan peningkatan aktifitas dan hasil belajar matematika pada penelitian ini adalah media Pesona Edu yang digunakan sebagai salah satu sumber belajar siswa pada saat proses memecahkan masalah. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sastrawan, et.al (2014) dan Suyahya (2014) menyatakan bahwa media Pesona Edu dapat meningkatkan hasil belajar dan aktifitas siswa. Media Pesona Edu membantu siswa dalam memabangun konsep pengetahuan sendiri sehingga proses internalisasi pengetahuan baru yang diperoleh siswa menjadi lebih optimal. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Bruner (Suwarsono, 2002) tentang proses internalisasi pengetahuan akan terjadi secara sungguh-sungguh (yang berarti proses belajar mengajar terjadi secara optimal) jika pengetahuan itu dipelajari dalam tahap-tahap sebagai berikut: a) tahap enaktif dimana pengetahuan dipelajari secara aktif dengan menggunakan benda-benda konkret atau situasi yang nyata, b) tahap ikonik dimana pengetahuan direpresentasikan (diwujudkan) dalam bentuk bayangan visual (visual imagery), gambar atau diagram yang menggambarkan kegiatan konkret atau situasi konkret yang terdapat pada tahap enaktif, c) tahap simbolik dimana pengetahuan itu direpresentasikan dalam bentuk simbol-simbol abstrak, baik simbol-simbol verbal (misalkan huruf-huruf, kata-kata atau kalimat-kalimat), lambang-lambang matematika maupun lambang-lambang abstrak lainnya. 
Suatu proses belajar akan berlangsung secara optimal jika pembelajaran diawali dengan tahap enaktif, dan kemudian jika tahap belajar yang pertama ini dirasa cukup, siswa beralih ke tahap belajar yang kedua, yaitu tahap belajar dengan menggunakan modus representasi ikonik. Selanjutnya kegiatan belajar itu dilanjutkan pada tahap ketiga, yaitu tahap belajar dengan menggunakan modus representasi simbolik. Contoh nyata untuk siswa SMP kelas IX yang sedang mempelajari tentang Statistika dan Peluang, pada tahap enaktif siswa diberikan contoh tentang kegiatan dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan statistika dan peluang.
Dalam tayangan software Pesona Edu siswa dapat melihat betapa banyak kegiatan yang ditayangkan sebenarnya biasa dialaminya dan bisa dinyatakan dalam bentuk Statistika.  Selanjutnya pada tahap ikonik siswa dapat diberikan penjelasan tentang kegiatan-kegiatan yang mereka alami seperti menyebutkan hobi, ukuran sepatu, tinggi badan, berat badan mereka dapat dibuat dalam bentuk tabel atau diagram (batang, garis, lingkaran dan piktograf) yang selanjutnya pada tahap simbolik siswa dibimbing untuk dapat mendefinisikan secara simbolik tentang Statistika baik dengan lambang-lambang verbal maupun dengan lambang-lambang matematika.Proses inilah yang dapat meningkatkan hasil belajar dan aktifitas siswa karena pembelajaran menjadi lebih menantang dan menyenangkan serta meningkatkan rasa ingin tahu siswa karena konsep matematika yang abstrak dapat menjadi lebih konkret sesuai dengan yang mereka temukan dalam kehidupan sehari-hari siswa. 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif Type STAD dengan media software Pesona Edu dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar kognitif matematika siswa kelas IX A SMP Negeri 7 Tasikmalaya Tahun pelajaran 2015/2016 pada materi Statistika dan Peluang.
REKOMENDASI

Hasil penelitian ini masih memerlukan penelitian lanjutan yaitu penerapan model kooperatif type STAD dengan menggunakan media sottware Pesona Edu pada pokok bahasan yang lain dan atau pada tingkat kelas yang lebih rendah, sehingga dapat mengembangkan penelitian ini lebih mendalam. 
UCAPAN TERIMAKASIH

Pada kesempatan ini peneliti menyampaikan ucapan terimakasih kepada kepala sekolah, guru-guru dan seluruh siswa yang membantu terlaksananya penelitian ini sehingga dapat berjalan dengan baik dan lancar.

DAFTAR PUSTAKA 
Anifah, N. et.al. 2014. Pengaruh Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) Dan Konvensional Terhadap Prestasi Belajar Siswa Ditinjau Dari Minat Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII MTs Negeri Di Kabupaten Kudus. Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pengajaran, Volume 2 (2), p. 185-198.

Mariani. 2016. Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII.1 SMPN 7 Kubung dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD. Jurnal Penelitian Guru Indonesia, Volume 1 (1), p.57-62.

Rakhmawati, E. 2012. Pengaruh Metode Bermain Kreatif Terhadap Prestasi Belajar Matematika Anak Sekolah Dasar. Majalah Ilmiah Pendidikan Dasar, Volume 2 (2). p. 51-57.

Sastrawan, W. et.al. 2014. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Dengan Bantuan Media Software Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Gugus III Desa Bengkel Kecamatan Busungbiu. Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, Volume 2 (1).

Sobel dan Maletsky. 2001. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta : Rineka Cipta

Suhito. 2000. Interaksi Belajar Mengajar. Jakarta: Depdiknas.

Sutriyono dan Putri, K.C. 2018. Pengaruh Metode Pembelajaran STAD Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VIII. Jurnal Mosharafa, Volume 7 (2).295-306.

Suwarsono. 2002. Teori-teori Perkembangan Kognitif dan Proses Pembelajaran yang Relevan untuk Pembelajaran Matematika. Jakarta: Depdiknas.

Suyahya, I. 2014. Efektifitas Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Flipped Classrom Dengan Memanfaatkan Media Pembelajaran Software Pesona Edu Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di SMP Jakarta. Prosiding Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian (SNHP-IV) Universitas PGRI Semarang, p.186-192


_1673626492

_1673632950

_1673626191

